
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Vespa Indonesia 

Vespa merupakan salah satu merek sepeda motor yang berkembang di Indonesia 

sejak tahun 1960-an, yaitu pada saat kembalinya para tentara Indonesia dari 

Kongo dalam menjalankan misi perdamaian PBB. Vespa kongo merupakan 

penghargaan dari pemerintah Indonesia kepada kontingen pasukan penjaga 

perdamaian yang bertugas di Kongo (Latif, 2014). Namun sepeda motor Vespa 

mulai berkembang pesat saat didirikannya  PT. Danmotor Vespa Indonesia 

(DVI/Danmotor) pada tahun 1970, sekaligus menjadi Produsen Vespa terbesar di 

Asia Tenggara. Hadirnya  PT. Danmotor Vespa Indonesia (DVI/Danmotor) boleh 

dikatakan sebagai matarantai yang tidak terpisahkan dari sejarah Vespa di 

Indonesia. 

Seiring dengan perkembangannya, Vespa menjadi produk yang ekslusif dan 

menjadi incaran para kolektor serta menjadi kebanggaan bagi sebagian 

pemiliknya. Sekarang vespa menjadi simbol dari gaya hidup sebagian orang yang 

dapat berjalan seimbang dengan tradisi (piaggio, 2006) 

 

2.2. Buku 

Menurut Haslam (2006) buku adalah bentuk tertua dari sebuah dokumentasi yang 

menyimpan pengetahuan, ide, serta kepercayaan (hlm,6). Fungsi buku menurut 

Rustan (2009) adalah sebagai media informasi yang menampung banyak 

informasi dalam bentuk cerita, pengetahuan, laporan, dan lain-lain (hlm.122). 
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Bagian depan buku berisikan cover (judul buku, elemen visual, logo 

penerbit dan nama pengarang), dibagian dalam setelah cover terdapat informasi 

penerbitan, lalu diikuti dengan kata pengantar dan daftar isi.  

Dalam bagian isi buku terdapat bab-bab yang merupakan konten dari buku 

tersebut, bab terbagi dari tema yang berbeda-beda. Pada cover belakang terdapat 

synopsis buku, logo penerbit, serta elemen-elemen visual. 

 

 

Gambar 2.1. Komponen Buku 

(sumber: Book Design, Haslam, 2006) 

 

Komponen buku menurut Haslam, 2006 hal 20: 

1. Spine, Lapisan paling luar dari buku, yang bertujuan untuk melapisi bagian 

dalam buku. 

2. Head Band, Lapisan yang digunakan untuk mengikat jilid buku. 
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3. Hinge, lipatan pada endpaper yang berada diantara pastedown dan fly leaf. 

4. Head square, pelindung kecil yang berada di bagian atas buku yang 

memiliki ukuran lebih besar dari isi buku. 

5. Front pastedown, lapisan endpaper yang menempel dan melindungi bagian 

dalam sampul buku. 

6. Cover, kertas atau papan tebal yang menempel dan digunakan untuk 

melindungi buku. 

7. Foredge square, lapisan pelindung kecil pada bagian depan buku yang 

terbuat dari sampul depan dan belakang buku. 

8. Front board, papan sampul yang terletak pada bagian depan buku. 

9. Tail square,  pelindung kecil yang berada di bagian bawah buku yang 

memiliki ukuran lebih besar dari isi buku. 

10.   Endpaper, lapisan kertas tebal yang digunakan untuk menutupi bagian 

sampul papan sebagai penahan punggung buku. 

11. Head, bagian atas pada sebuah buku. 

12. Leaves, kertas yang memiliki dua sisi atau halaman dan saling mengikat 

pada bagian dalam buku. 

13. Back pastedown, lapisan kertas tebal yang menempel pada bagian dalam 

papan belakang buku. 

14. Back cover, lapisan sampul pada bagian belakang buku. 

15. Foredge, sisi depan sebuah buku. 

16. Turn-in, tepi kertas atau kain yang dilipat dari luar ke dalam pada sampul 

buku. 
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17. Tail, bagian bawah pada sebuah buku. 

18. Fly leaf, halaman balik pada endpaper. 

19. Foot, bagian bawah pada halaman buku. 

 

2.3. Unsur-unsur desain grafis 

2.3.1. Garis 

Anggraini (2014) mengatakan bahwa garis adalah salah satu unsur desain yang 

menghubungkan satu titik dengan titik yang lain. Terdapat beberapa bentuk garis, 

yang masing-masing memiliki arti yang berbeda (hlm. 32). Dalam buku garis bisa 

menjadi banyak arti, bisa sebagai pembatas, penunjuk, dan lain lain. 

 

2.3.2. Bentuk 

Bentuk adalah segala sesuatu hal yang memiliki lebar, tinggi, dan diameter. 

Secara umum bentuk yang dikenal adalah kotak, segitiga, dan lingkaran. Bentuk 

dapat dikelompokan menjadi bentuk geometrik, bentuk natural, dan bentuk 

abstrak. 

 

2.3.3. Ukuran 

Ukuran diperlukan dalam membuat sebuah desain. Ukuran dibuat dengan tujuan 

supaya desain dapat terbaca dengan baik, dan informasi yang disajikan dapat 

dimengeri dengan mudah (Anggraini, 2014). 
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2.3.4. Warna 

Anggraini (2014) mengatakan bahwa warna adalah unsur yang sangat penting 

dalam desain. Warna dapat menunjukkan identitas yang ingin disampaikan. 

Warna dapat digunakan untuk mempengaruhi perasaan seseorang dan juga 

digunakan untuk menarik perhatian. Terdapat empat kelompok warna, yaitu 

warna primer, warna sekunder, warna tersier, dan warna netral. 

2.3.4.1. Psikologi Warna 

Menurut Hendratman (2015) Computer Graphic Design, warna dapat 

mempengaruhi psikologis manusia. 

1.Merah 

Warna merah merupakan warna yang kuat. Biasanya untuk menggambarkan 

marah, panas, atau aktif. Warna merah sebaikanya digunakan dalam penekanan 

hal-hal yang bersifat penting. 

2. Biru Tua 

Warna biru tua merupakan warna yang dapat menimbulkan efek tenang.  Warna 

biru tua biasanya digunakan untuk menambah konsentrasi. 

3.Hijau 

Warna hijau merupakan warna yang memiliki sifat alami. Warna hijau biasanya 

digunakan untuk relaksasi menenangkan pikiran dan merangsang kreatifitas. 

4.Kuning 

Kuning merupakan warna yang memiliki sifat semangat, ceria dan juga  kreatif. 

Warna kuning dapat merangsang kreatifitas pikiran dan mental  sehingga dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan. 
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2.4. Prinsip desain grafis 

Anggarini (2014) mengatakan bahwa informasi visual harus memiliki unsur 

kreatif, inovatif, asli, komunikatif, efektif, efisien, dan juga indah secara estetis. 

Beberapa perinsip desain tersebut adalah: 

1.  Keseimbangan 

Keseimbangan adalah pembagian berat yang sama secara optik maupun secara 

visual. Apabila obyek pada bagian kiri, kanan, atas, bawah pada suatu desain 

terkesan sama berat, maka dapat dikatan seimbang. Desain yang memiliki 

keseimbangan akan terlihat nyaman dipandang. 

 

Gambar 2.2. Contoh Keseimbangan 

(sumber: jonisetiawan.files.wordpress.com) 

2.  Irama 

Irama merupakan pengulangan gerak atau penyusunan bentuk secara 

berulang-ulang dan dapat berupa repetisi yang dibuat secara berulang-ulang 

dan konsisten ataupun variasi yang merupakan pengulangan disertai dengan 

perubahan bentuk, ukuran, ataupun posisi. 

3.   Penekanan 
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Penekanan adalah salah satu prinsip dasar tatarupa yang harus ada dalam 

karya seni dan desain yang bertujuan untuk membangun visual sebagai pusat 

perhatian sehingga mencapai nilai artistik. 

4.   Kesatuan 

Kesatuan adalah salah satu dari prinsip dasar yang sangat penting. Apabila 

tidak ada kesatuan dalam suatu karya desain, maka karya tersebut akan terlihat 

terpisah-pisah, kacau, serta tidak nyaman dipandang mata. Desain dapat 

dikatakan menyatu jika secara keseluruhan terlihat harmonis, antara tema, 

tipografi, ilustrasi / foto terdapat kesatuan. 

 

Gambar 2.3. Contoh Kesatuan 

(sumber: http://2.bp.blogspot.com) 

 

2.5. Layout 

Rustan (2009) mengatakan bahwa layout adalah tata letak elemen-elemen desain 

pada suatu bidang dalam media sehingga membentuk susunan artistik. Tujuan 

utama layout adalah menyajikan susunan elemen gambar dan teks agar menjadi 

komunikatif, sehingga memudahkan pembaca untuk menerima informasi. (hlm. 

63). 
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2.5.1.  Grid 

Grid digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah untuk meletakan elemen-

elemen layout, tujuanya supaya mempertahankan konsistensi dan  kesatuan layout 

dalam desain yang memiliki beberapa halaman seperti buku (hlm. 68).  

Komponen grid menurut Beth Tondreau, 2009, hal 10 :  

1. Columns, wadah vertikal yang memiliki lebar serta jumlah bervariasi yang 

digunakan untuk menaruh huruf atau gambar.  

2. Modules, divisi tersendiri yang jika digabungkan dapat membuat kolom dan 

baris dengan ukuran berbeda.   

3. Margins, zona penyangga yang merepresentasikan sejumlah ruang.  

4. Spatial Zones, kumpulan modul atau kolom yang dapat membuat area 

tertentu untuk iklan, huruf, gambar,  ataupun informasi lainnya.  

5. Flowlines, penyelarasan dengan memecah ruang menjadi garis bantu.  

6. Markers, untuk membantu mengarahkan pembaca dalam sebuah dokumen. 

 

Jenis-jenis grid menurut Beth Tondreau, 2009, hal 11 :  

1. Single-column grid, pada umumnya digunakan untuk tulisan yang terus 

menerus, seperti esai, laporan, ataupun buku.  

2. Two-column grid, digunakan untuk mengontrol banyak teks atau 

menampilkan informasi yang berbeda pada kolom yang terpisah.  

3. Multicolumn grids, grid yang memiliki fleksibilitas lebih dari single column 

grid dan Two-column grid.  
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4. Modular grids, digunakan untuk mengatur informasi yang rumit dan biasanya 

terdapat pada koran, kalender, bagan, dan table. 

 

 

Gambar 2.4. Ragam jenis Grid 

(sumber: Layout Essential, Beth Tondreau, 2009) 

 

2.5.2. Margin 

Margin digunakan dalam menentukan jarak antara pinggir kertas dengan ruang 

yang akan diisi oleh elemen-elemen layout untuk memunculkan nilai estetis pada 

sebuah desain. Penggunaan margin tidak hanya pada desain buku, tetapi bisa 

digunakan pada desain apapun. 
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2.6. Fotografi 

Anggraeni (2010) mengatakan bahwa fotografi memiliki arti dari bahasa yunani 

yaitu photos (cahaya), dan graphein (menggambar). Jadi fotografi dapat diartikan 

menjadi melukis dengan cahaya. Dalam buku yang akan dibuat penulis, unsur 

fotografi digunakan untuk memberi gambaran bentuk dari ragam motor vespa 

yang ada di Indonesia. 

2.6.1. Komposisi Foto 

Komposisi menurut Ardiansyah (2005), adalah cara penempatan objek pada foto 

dengan memanfaatkan factor-faktor komposis, sehingga objek foto menjadi pusat 

perhatian (focus of interest). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi komposisi adalah: 

a) Pemilihan warna (warna yang cerah akan menarik perhatian) 

b) Bukaan diafragma (seberapa blur atau tajam latar depan dan belakang akan 

mempegaruhi seberapa dominan objek foto) 

c) Jarak pemotretan (objek foto yang di ambil lebih dekat akan terlihat lebih 

besar dan sebaliknya) 

d) Lensa yang dipakai  

e) Pengaturan objek pada bidang foto 

2.6.2. Perspektif 

Perspektif adalah serangkaian teknik-teknik untuk mengesankan persepsi 

kedalaman (ruang) dalam foto. Penggunaab kamera dengan pengetahuan 

perspektif dapat menghasilkan ilusi yang menakjubkan, dari yang sederhana 

hingga yang ekstrem. (hlm, 98). 
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Adapun  jenis perspektif dalam teknik fotografi yaitu: 

a. Perspektif dekat 

Perspektif dekat akan menghasilkan objek fot yang telihat lebih besar 

dibandingkan objek yang lebih jauh letaknya. Objek yang yang lebih dekat akan 

terkesan dominan dan lebih kuat. 

b. Perspektif jauh 

Semakin jauh jarak pemotretan dengan objek, akan semakin kecil perbedaan jarak 

antara objek foto dan latar belakang. 

2.6.3. Ruang tajam (Depth Of Field) 

Bukaan diafragma pada lensa yang mengatur volume cahaya berpengaruh kepada 

ketajaman gambar. Daerah ketajaman gambar yang terekam dan terlihat pada hasil 

foto disebut Depth Of Field. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ruang ketajaman adalah: 

a) Bukaan diafragma 

Semakin kecil bukaan diafragma maka semakin luas ruang tajam yang 

terekam dan sebaliknya. 

b) Jarak Pemotretan 

Semakin jauh jarak pemotretan maka ruang tajam akan semakin luas dan 

senaliknya. 

c) Panjang fokus lensa 

Semakin besar panjang focus lensa, semakin sempit ruang tajam yang 

dihasilkan, dan sebaliknya.  
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2.7. Tipografi 

Tipografi adalah seni memilih dan menggabungkan beberapa jenis huruf dari 

sekian banyak huruf yang ada dengan jenis huruf lain (Maharsi,2013). Adapun 

menurut  Sihombing (2015), tipografi  merupakan representasi visual dari sebuah 

bentuk komunikasi verbal dan merupakan perangkat visual yang efektif melalui 

kandungan estetika dan nilai fungsional. 

Sedangkan menurut Rustan (2009) tipografi adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan huruf. Ada dua unsur dalam tipografi, yaitu legibility dan 

readability.  

Yang dapat mempengaruhi legibility dan readibility adalah :  

 

 

1. Desain Huruf  

Merancang sebuah huruf membutuhkan legibility dan readibility. Seperti huruf a 

dan o dalam Futura yang memiliki kemiripan sehingga dapat menyebabkan 

pembaca salah mengerti.   

 

2. Kombinasi dan Jarak Huruf  

Sebuah kombinasi huruf dapat merubah satu huruf menjadi huruf lain. Seperti 

huruf a dan l bila kombinasi huruf ini diletakkan dengan posisi yang berdekatan 

dapat membentuk huruf d. hal ini dapat membuat pembaca gagal untuk 

memahaminya. 

3. Huruf Besar dan Kecil  

Perancangan Buku... Lutfi Yohanes, FSD UMN, 2016




